
 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pendefinisian Masalah 

Dewasa ini,kebutuhan akan barang – barang meningkat seiring membaiknya 

ekonomi.selain itu mode dan tren yang berkembang sangat cepet juga membuat 

manusia untuk mengikuti hal tersebut.kebutuhan akan baju,gadged,tas sudah tidak 

mampu dicukupi oleh pasar dalam negri.sebagian orang melihat peluang bisnis 

yaitu mendatangkan barang dari luar negri. 

 Orang atau serikat dagang (perusahaan) yg memasukkan barang-barang 

dr luar negeri disebut importir.tentu tidak semua barang dapat dimasukkan oleh 

importir kedalam negri.ada barang yang merupakan lartas atau larangan terbatas 

ada juga barang yang berlabel merah atau benar – benar tidak bisa dimasukkan 

kedalam negeri.barang yang dimasukkan oleh importir tersebut sebelumnya akan 

diperiksa terlebih dahulu oleh bea cukai untuk mengetahui apakah barang tersebut 

dapat dimasukkan atau tidak.banyak faktor untuk memutuskan barang tersebut 

bisa dimasukkan atau tidak 

 Setalah barang tersebut diijinkan masuk ke Indonesia barang tersebut 

akan dihitung pajak dan bea masuknya .setelah dihitung importir akan menerima 

surat yang akan dikirimkan melalui surat PPKP oleh pak pos. PPKP adalah 

(pencacahan dan pembeaan kiriman pos)  

 Sayangnya pengiriman lewat pos sering terlambat sehingga para importir 

harus menunggu sehingga proses bisnisnya terhambat.seharusnya konfirmasi 

dapat dilakukan secara real time begitu barang sudah jadi PPKPny. 

 

 

 

 



 

 

 

4.2 Identifikasi Sumber Masalah 

 

Sumber masalah berdasarkan ruang lingkup penyerahan PPKP bea cukai 

semarang adalah lamanya proses pengiriman dari pihak pos karena menggunakan 

armada dan orang yang sama seperti pengiriman surat.jadi seringkali surat 

yangdikirimkan terlambat beberapa hari bahkan jika tidak ketemu penerima atau 

sedang tidak berada di rumah dapat lebih lama lagi.bagaimana meningkatkan 

efektifitas pengiriman PPKP agar dapat diterima importir agar dapat segera 

diselesaikan administrasinya sehingga proses bisnis dapat berjalan lancar.  

4.3 Analisa Kebutuhan User 

Dalam pembangunan Aplikasi pencacahan dan pembeaan kiriman pos pada bea 

cukai semarang tentunya dibutuhkan suatu analisa apa saja yang dibutuhkan user 

dalam hal ini masyarakat yang akan menggunakan aplikasi ini. 

User memerlukan suatu sistem yang mencakup: 

1. Bagaimana  barang tersebut masuk dan diperiksa. 

2. Cara kerja pemeriksaan barang masuk. 

3. Laporan apa saja yang dibutuhkan untuk mempercepat proses 

bisnis. 

 

 

Sebelumnya sudah ada aplikasi pencacahan dan pembeaan kiriman pos yang telah 

dipakai oleh petugas bea dan cukai tetapi sudah tidak sesuai lagi karena hanya 

dapat menghitung pencacahan barang dan ketika membuat laporan harus 

menuliskan kembali secara manual pada Microsoft excel dan membuat pekerjaan 

menjadi berlipat dan tidak efisien . 

Melihat kebutuhan masyarakat dan petugas bea cukai  tersebut penulis berusaha 

mewujudkannya melalui Aplikasi Pencacahan dan pembeaan kantor pos berbasis 

java dengan sms gateway . Aplikasi ini akan mempermudah penghitungan barang 

dan mengefisienkan pekerjaan petugas . 

 



 

 

 

 

4.4 Analisa Kebutuhan Sistem 

Aplikasi pencacahan dan pembeaan kantor pos ini bertujuan untuk memefisienkan 

pekerjaan bea cukai dan transfer informasi dari bea cukai ke masyarakat dapat 

berjalan secara cepat. 

Dengan adanya aplikasi ini diharapkan lebih membantu petugas bea cukai untuk 

mempermudah dan mempercepat pekerjaan mereka dan pada importir dapat 

mengetahui secara real time informasi tentang barang mereka. 

Kebutuhan pembangunan aplikasi ini terdiri dari perangkat keras dan perangkat 

lunak. Perangkat tersebut digunakan untuk membuat dan menjalankan program. 

a. Perangkat Lunak 

Aplikasi yang dibutuhkan untuk mengembangkan Aplikasi Pencacahan dan 

pembeaan pos pada bea cukai seamarang adalah adalah sebagai berikut 

diantaranya: 

1. Microsoft Windows dan sebagai sistem operasinya 

2. My SQL sebagai database tempat penyimpanan data yang diperlukan 

3. XAMPP  1.6.6a  sebagai  paket  web server  dan  database   

4. Google Chrome sebagai web browser  yang digunakan untuk menjalankan 

kode program yang dibuat. 

5. PHP Code Igniter sebagai framework yang digunakan dalam melakukan 

pengkodean. 

6. Java netbeans 7.3 sebagai media untuk melakukan pengkodean 

 

 

b. Perangkat Keras 

Kebutuhan Hardware  

Spesifikasi dari perangkat keras yang akan digunakan dalam perancangan atau 

penerapan dari Sistem PPKP bea cukai semarang  ini diantaranya : 

1. 1 Buah PC untuk Admin dengan spesifikasi: 

 Processor : Intel Core 2 Duo 1.3 Ghz 



 

 

 RAM  : 1 GB 

 VGA  : 128 Mb 

 Harddisk : 1024 Mb 

 Network : Ethernet Card 

2. Modem Huawei K4511  sebagai media penggunaan SMS Gateway 
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4.5 Konsep Program 

4.5.1 Alur Perancangan Sistem  
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Gambar 4.1 Gambaran Umum Alur Sistem 

Setiap Admim mempunyai satu PC untuk memginput ataupun memproses data 

yang masuk  (no.1).  Perangkat PC yang sudah terinstall aplikasi tersebut dapat 

tersambung melalui LAN ke webserver   (no.2).  Pada web server inputan data 

dan proses data disimpan   (no.3).  Selain disimpan hasil pemrosesan data yang 

telah dilakukan dikirimkan langsung ke importir (no.4). Setelah semua telah 

selesai di proses data tersebut dapat di print bukti PPKP dan kemudian ditanda 

tangani kepala hanggar  (no.4).  SMS  Gateway mengirimkan  hasil  proses data  

tersebut  ke  server(no.5).  Importir menerima nomer resi dan jumlah yang harus 

dibayarkan   (no6) 

 

 



 

 

 

4.5.2 Use Case Diagram 

 

Admin

Cari Resi Edit Resi Tambah Resi

Cari Importir
Edit Importir

Tambah Importir

Cari Kurs

Edit Kurs

Tambah Kurs

Usecase Diagram Sub Sistem Master

 

 

Gambar 4.2 Use CaseDiagram Sub Sistem Master 

Pada gambar 4.1 kita dapat melihat actor yang ada hanya satu yaitu adalah 

admin,admin disini adalah petugas bea cukai yang menginput data master,data 

master disini didapat dari pp22a yaitu data yang didapat dari kantor pos sebelum 

barang tersebut diperiksa petugas bea dan cukai yang berisi resi,darimana barang 

tersebut dikirim dan nama importir  

 



 

 

Admin

Buat PPKP
Edit PPKP

Refresh Nomor Aju

Edit PPKP

Proses Cek
Penyelesaian Bebas

Buat SSPCP

Usecase Diagram Sub Sistem Transaksi

 

 

Gambar 4.3 Use CaseDiagram Sub Sistem Transaksi 

Pada gambar 4.3 kita dapat melihat satu actor yaitu adalah admin,setelah laporan 

pp22a diterima dan diinput menjadi data master ,kemudian diolah lagi menjadi 

PPKP ,selain itu kita dapat mengedit ppkp,refresh nomer aju dari 0 ketika buka 

tahun dan mengecek penyelesaian bebas  

 

Admin

Lihat Laporan
Harian

Lihat Laporan 15
harian

Lihat Laporan
Bulanan

Lihat Rekap PPKP

Lihat Laporan PP22b

Usecase Diagram Sub Sistem Master

 

Gambar 4.4 Use CaseDiagram Sub Sistem Master 



 

 

Pada gambar 4.4 kita dapat melihat use case mempunyai satu actor yaitu petugas 

bea cukai ,disini actor dapat melihat laporan ,dan memprint lapora 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.5.3 Activity Diagram 

 



 

 

 

Gambar 4.5 Activity Diagram input Master 

Pada activity ini pengguna melakukan inputan dai database yang nantinya 

dipergunakan untuk mengisi PPKP ,jika sudah diinput maka akan disimpan dalam 

database . 



 

 

 

Gambar 4.6 Activity Diagram PPKP 

Dalam activity PPKP, admin melakukan inputan nomer PPKP,setelah itu 

memasukkan berat barang ,mengambil data Importir,mengambil kode barang dan 



 

 

kurs yang telah diinput sebelumnya dalam data master.kemudian program 

memproses PPKP dan importir menerima sms dari sms gateaway 

 

4.5.4 Class Diagram 

Pengertian ClassDiagram sendiri adalah definisi umum (pola, template ) untuk 

himpunan objek sejenis, kelas menetapkan spesifikasi perilaku dan objek - objek 

tersebut. Class diagram pada aplikasi PPKP adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4.7 Class Diagram 

 

 

 

 

 

4.5.5 Diagram Sequence 



 

 

 



 

 

 

 

Gambar 4.8 Sequens Diagram 

 

 

4.6 Desain Arsitektur 

Pada tahap ini penulis hanya menggunakan cara biasa atau native dalam membuat 

coding program yang dibutuhkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

4.6.1.1 Menu Login 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Desain Menu Login 

Keterangan :  

Menu Utama yang ada pada halaman pengunjung terdiri dari : 

Logout  : Menu awal dari aplikasi ini adalah logout. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.6.1.2 Menu Master 

Home 

Laporan Transaksi Master File 

Logout 



 

 

 

Gambar 4.10 Desain Menu Master 

 

  Keterangan :  

Data Master: Berisi data-data inti dari pembuatan PPKP. 

Kurs  : Untuk menginput kurs. 

Barang  : Untuk menginput atau mengupdate HS code terbaru  

Importir  : Untuk Menginput data Importir  

Resi  : Untuk meninput resi yang dimasukkan 

User  : Untuk mendaftar sebagai admin 

. 

 

 

 

4.6.1.3 Menu Transaksi 

 

 

 

Home 

Laporan Transaksi Master File 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Desain Transaksi 

 

 

  Keterangan :  

PPKP      : Memproses PPKP. 

Edit PPKP   : Mengedit PPKP secara keseluruhan. 

Edit PPKP simple   : Mengedit PPKP sebagian. 



 

 

SSPCP    : Memasukkan data SSPCP   

Penyelesaian Bebas : Mengetahui apaah ppkp tersebut sudah    

 

   diselesaikan  atau belum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.6.1.4 Design Laporan 
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Gambar 4.12 Desain Laporan 

 

Keterangan :  

Laporan Harian   : Mengetahui Laporan harian. 

Laporan 15 harian  : Mengetahui Laporan 15 harian. 

Laporan Bulanan    : Mengetahui Laporan Bulanan. 

Rekapan PPKP   : Mengetahui Laporan Rekap PPKP  

Laporan PP22b   : Mengetahui Laporan PP22b 

. 

 

 

 

4.6.1 Desain Arsitektur Database  

 Dalam tahap desain juga terdapat desain database, yaitu sebagai berikut :  

 

1. Tabel tbl_Barang 

Tabel 4.1 Struktur Tabel tbl_Barang 

Field Type Length/Values 

Id int 11 

Nama  varchar 100 

Bea Masuk Float  

Cukai  Float  

Ppn Float  

Ppnbm  Float  



 

 

Pph Float  

HsCode  Varchar  50 

 

2. Tabel tbl_Importir 

Tabel 4.2 Struktur Tabel tbl_Importir 

Field Type Length/Values 

Id int 11 

Nama  Varchar 50 

Alamat Varchar 100 

Kota  Varchar 50 

Telp  Varchar 20 

 

 

 

 

 

 

3. Tabel tbl_Kurs 

Tabel 4.3 Struktur Tabel tbl_Kurs 

Field Type Length/Values 

Id varchar 50 

Nama varchar 100 

Negara varchar 50 

Kurs double  

 

4. Tabel tbl_PPKP 

Tabel 4.4 Struktur Tabel PPKP 

Field Type Length/Values 

Id  int 10 

PPKP varchar 50 

Tanggal date  



 

 

Tahun Year 4 

Resi Varchar 200 

Importir_id Int 11 

Negara Varchar 50 

Uraian Varchar 50 

Barang_id Int 11 

Jumlah Int 11 

Satuan Varchar 50 

Kurs_id Varchar 10 

Nilai Double  

Berat Float  

Kualitas Varchar 50 

Bea masuk Double  

Cukai Double  

Ppn Double  

Ppnbm Double  

Pph Double  

Jenisparcel Int  11 

Jumlahparcel 

 

Int  11 

Dispensasi Int 11 

Ket varchar 50 

pengiriman varchar 10 

 

5. Tabel Resi 

Tabel 4.5 Struktur Tabel resi 

Field Type Length/Values 

Id  varchar 50 

Negara varchar 50 

Importir_id Int  11 

Pp22a varchar 50 

Pp22b varchar 10 

Pengiriman varchar 10 



 

 

Ket  varchar 50 

 

6. Tabel SSPCP 

Tabel 4.6 Struktur SSPCP 

Field Type Length/Values 

Id int 4 

Sspcp varchar 50 

Ntpn varchar 50 

Tanggalppkp varchar 30 

Tanggal date  

Ntp date   

Ppkp int 11 

Devisa Float  

Beamasuk Double  

Cukai Double  

Pph Double  

Ppn Double  

Ppnbm Double  

ket Varchar 50 

 

7. Tabel admin  

Tabel 4.7  Struktur Tabel tbl_ongkos 

Field Type Length/Values 

Username Varchar 100 

Password Varchar 100 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.7 Implementasi 

 

User Interface Aplikasi  

. 

 

Gambar 4.12 Layout Halaman Master 

 

a. Halaman Master 

Pada halaman Daftar terdapat Ditampilan master ini adalah panel – panel untuk 

menginput master atau data induk sebagai dasar pembuatan PPKP pada Gambar 



 

 

4.12 berikut ini dapat ditampilkan master tersebut yaitu master importer,resi,kurs 

,barang dan User. 

 

Gambar 4.13 Layout Halaman Master Importir 

 

b. Halaman Master Importir 

Pada halaman master importir kita dapat menambahkan importir yang baru dan 

kita dapat mempergunakan lagi importir yang lama jadi ketika dibutuhkan tinggal 

kita panggil impotir tersebut. 



 

 

 

Gambar 4.14 Layout Halaman Tambah Importir 

 

c. Halaman Tambah Importir 

Selain menambahkan importir kita juga dapat dengan mudah mencari importir 

yang sudah kita input sebelumnya dengan cara filtering importir berdasarkan 

nama atau alamat. 

 



 

 

 

Gambar 4.15 Layout Halaman Resi 

 

d. Halaman Resi 

Di halaman ini terdapat informasi lengkap Pada gambar diatas dapat kita lihat 

tampilan resi yang disajikan secara lengkap yaitu nomer resinya ,Negara asal dan 

ID importir .Serta kita dapat mengetahui jenis pengiriman menggunakan EMS 

,BKS atau DOR .Disini kita juga dapat mengetahui apakah sudah ditutup menjadi 

ppkp atau baru dibuat. 

 

 


